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Literasi baca tulis merupakan salah satu kemampuan dasar yang penting untuk
dikembangkan sejak usia dini. Kegiatan pendampingan baca tulis di TK Negeri
4 Bubon dilaksanakan karena terdapat keterbatasan dalam pendampingan
membaca dan menulis secara lebih spesifik. Kegiatan ini bertujuan memberikan
pendampingan dalam pengenalan huruf, membaca kata sederhana, dan latihan
menulis kepada anak usia dini. Kegiatan dilaksanakan pada 08-12 Agustus 2026
dengan melibatkan 20 anak. Metode pelaksanaan meliputi observasi, koordinasi
dengan pihak sekolah, persiapan materi dan media, pelaksanaan
pendampingan, serta evaluasi melalui pengamatan terhadap partisipasi dan
respons anak selama kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa anak
memperoleh kesempatan tambahan untuk berlatih membaca dan menulis
dengan tingkat kemampuan dan keterlibatan yang beragam. Hasil pengamatan
selama kegiatan juga menunjukkan adanya respons positif dan keterlibatan aktif
anak dalam mengikuti latihan pengenalan huruf, membaca kata sederhana, dan
menulis. Pendampingan memberikan stimulasi terhadap kemampuan literasi
awal anak dan dapat menjadi kegiatan yang dilanjutkan secara berkelanjutan
melalui kerja sama antara guru dan orang tua. Kegiatan ini diharapkan dapat
mendukung proses pengembangan kemampuan baca tulis anak sejak usia dini.

Abstract

Early literacy is one of the basic skills that is important to develop from an early age.
Reading and writing assistance activities at TK Negeri 4 Bubon were conducted due to
limitations in providing more specific reading and writing quidance. This activity aimed
to assist children in recognizing letters, reading simple words, and practicing writing.
The activity was conducted from August 8 to 12, 2026, involving 20 children. The
implementation methods included observation, coordination with the school, preparation
of learning materials and media, literacy assistance, and evaluation through observation
of children's participation and responses during the activities. The results showed that
the children gained additional opportunities to practice reading and writing, with
varying levels of ability and participation. Observations during the activities also showed
positive responses and active participation from the children in letter recognition,
reading simple words, and writing exercises. The assistance activities provided
stimulation for children's early literacy skills and can be continued sustainably through
collaboration between teachers and parents. This activity is expected to support the
development of children's reading and writing skills from an early age.
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1. Pendahuluan

Keaksaraan awal merupakan salah satu bagian penting dalam perkembangan bahasa anak usia
dini. Kemampuan ini mencakup pengenalan simbol, huruf, bunyi, membaca, dan menulis yang
berkembang secara bertahap. Pemberian stimulasi sejak usia dini diperlukan sebagai landasan bagi
perkembangan kemampuan literasi pada tahap pendidikan berikutnya. Lingkungan belajar yang
mendukung kegiatan literasi juga dapat membantu anak memperoleh pengalaman awal dalam
mengenal dan menggunakan bahasa tulis [1]-[3]. Kegiatan membaca dan menulis pada masa
prasekolah saling berkaitan dan dapat memberikan dasar bagi perkembangan literasi anak pada
jenjang selanjutnya [14]. Latihan menulis huruf yang dilakukan secara berulang juga dilaporkan
memiliki keterkaitan dengan beberapa kemampuan membaca awal, seperti pengetahuan nama huruf
dan kemampuan membaca kata [10].

Stimulasi keaksaraan pada anak usia dini perlu disesuaikan dengan tahap perkembangan dan
karakteristik anak. Pengenalan membaca dan menulis tidak harus dilakukan melalui pembelajaran
yang kaku, tetapi dapat dikemas dalam aktivitas yang menarik, interaktif, dan dekat dengan dunia
anak. Kegiatan berbasis bermain dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan
memberi kesempatan kepada anak untuk belajar tanpa tekanan [4], [5]. Pelaksanaan kegiatan dalam
kelompok kecil juga memungkinkan pendamping memberikan arahan secara lebih responsif sesuai
kebutuhan anak [11]. Selain pendekatan kegiatan, pemilihan media yang sederhana dan sesuai juga
dapat membantu proses pengenalan literasi. Penggunaan media buku berukuran besar serta kegiatan
membaca interaktif, misalnya, dapat mendukung pengalaman membaca awal melalui interaksi anak
dengan pendamping atau orang dewasa [6], [12].

Observasi awal Kelompok 44 KKN Reguler Angkatan XXVI dan diskusi dengan guru kelas di TK
Negeri 4 Bubon, Desa Liceh, Kecamatan Bubon, Kabupaten Aceh Barat menunjukkan bahwa anak
telah memperoleh pengalaman mengenal dan menulis abjad. Namun, kemampuan membaca anak
masih beragam dan kesempatan untuk mendapatkan pendampingan membaca secara lebih khusus
masih terbatas. Informasi awal dari guru juga menunjukkan bahwa beberapa anak masih
memerlukan arahan dalam mengenali huruf, menghubungkan huruf dengan bunyinya, dan membaca
kata sederhana. Selama pelaksanaan KKN, kegiatan anak lebih banyak mencakup latihan menulis
abjad, bernyanyi, serta persiapan berbagai perlombaan dalam rangka memperingati Hari
Kemerdekaan Republik Indonesia. Kondisi tersebut menyebabkan kegiatan membaca belum menjadi
bagian utama dari aktivitas anak selama periode tersebut.

Temuan awal tersebut menjadi dasar bagi Kelompok 44 untuk memberikan stimulasi tambahan
dalam keaksaraan awal. Kegiatan disusun secara sederhana dan Dbertahap dengan
mempertimbangkan kemampuan masing-masing anak. Aktivitas mencakup pengenalan huruf,
menghubungkan huruf dengan bunyinya, membaca kata sederhana, serta latihan menulis. Media
kartu huruf digunakan sebagai salah satu media visual untuk membantu anak mengenali bentuk dan
nama huruf, kemudian dilanjutkan dengan praktik membaca dan menulis. Penggunaan kegiatan dan
media yang disesuaikan dengan kondisi anak sejalan dengan prinsip pengembangan keaksaraan awal
yang responsif terhadap kebutuhan anak [7]. Hubungan antara membaca dan menulis juga menjadi
dasar bahwa kedua keterampilan tersebut dapat dikembangkan secara saling berkaitan melalui
pengalaman belajar yang bermakna [14].
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Permasalahan utama yang menjadi dasar kegiatan adalah masih terbatasnya kesempatan anak
memperoleh pendampingan membaca secara khusus, sementara latihan menulis abjad telah lebih
sering dilakukan. Beragamnya aktivitas anak selama pelaksanaan KKN, termasuk persiapan
perlombaan, turut memengaruhi kesempatan tersebut. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan
tambahan yang memberi ruang bagi anak untuk mengenali huruf, membaca, dan menulis melalui
aktivitas yang sederhana, bertahap, interaktif, dan menyenangkan tanpa menggantikan pembelajaran
yang telah dilakukan guru.

Keberlanjutan stimulasi keaksaraan juga dapat diperkuat melalui keterlibatan orang tua.
Aktivitas membaca bersama, pengenalan huruf, dan kegiatan literasi sederhana di lingkungan
keluarga dapat mendukung pengalaman membaca anak [13], [15]. Dengan demikian, kegiatan
stimulasi tidak hanya dilakukan selama program KKN, tetapi dapat diteruskan oleh guru dan orang
tua melalui aktivitas yang mudah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan ini bertujuan memberikan stimulasi keaksaraan awal
kepada anak TK Negeri 4 Bubon melalui kegiatan membaca dan menulis dengan pendekatan yang
sederhana, bertahap, dan menyenangkan. Kegiatan diarahkan pada pengenalan huruf, membaca kata
sederhana, dan latihan menulis dengan memanfaatkan media kartu huruf serta media pendukung
lainnya sesuai kemampuan anak.

2. Metode Pelaksanaan

Kegiatan dilaksanakan secara bertahap dengan menyesuaikan kondisi dan kebutuhan anak.
Tahapan pelaksanaan meliputi identifikasi kebutuhan, koordinasi dengan pihak sekolah, persiapan

materi dan media, pelaksanaan pendampingan, pemantauan, dan evaluasi.
2.1. Lokasi dan Waktu Kegiatan

Kegiatan dilaksanakan di TK Negeri 4 Bubon, Desa Liceh, Kecamatan Bubon, Kabupaten Aceh
Barat pada tanggal 08-12 Agustus 2026. Peserta kegiatan berjumlah 20 anak dan kegiatan merupakan
bagian dari KKN Reguler Angkatan XXVI Kelompok 44.

2.2. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Tahap awal dilakukan melalui observasi dan identifikasi kebutuhan untuk memperoleh
gambaran mengenai kondisi pembelajaran serta pengalaman awal anak dalam mengenal huruf,
membaca, dan menulis. Informasi awal juga diperoleh melalui diskusi dengan guru kelas. Hasil
pengamatan dan diskusi tersebut menjadi dasar dalam menentukan bentuk pendampingan yang
sesuai dengan kondisi anak.

Tahap berikutnya adalah koordinasi dengan pihak TK Negeri 4 Bubon untuk menyesuaikan
waktu, aktivitas, dan pelaksanaan kegiatan dengan kondisi sekolah. Setelah itu, materi dan media
disiapkan berdasarkan kebutuhan yang ditemukan. Materi meliputi pengenalan abjad dan nama
huruf, hubungan huruf dengan bunyi, membaca huruf, membaca kata sederhana, menulis huruf, dan
menyalin kata sederhana. Media yang digunakan meliputi kartu huruf, lembar kerja, buku, papan
tulis, pensil, alat tulis, dan spidol.

Pelaksanaan pendampingan dilakukan melalui interaksi langsung dengan anak dalam suasana
yang sederhana, santai, dan menyenangkan. Anak diberi kesempatan untuk mengenali huruf,
menghubungkan huruf dengan bunyinya, membaca huruf dan kata sederhana, serta mencoba latihan
menulis. Kegiatan disesuaikan dengan kemampuan masing-masing anak sehingga anak yang
membutuhkan bantuan lebih banyak dapat memperoleh arahan dan pengulangan instruksi.

Pemantauan dilakukan melalui pengamatan langsung selama kegiatan. Pengamatan diarahkan
pada kemampuan mengenali huruf, membaca, menulis, mengikuti instruksi, terlibat dalam aktivitas,
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menunjukkan ketertarikan, merespons arahan pendamping, dan bersedia mencoba tugas. Hasil
pengamatan dicatat secara deskriptif berdasarkan kondisi yang terlihat selama kegiatan. Evaluasi
digunakan untuk menggambarkan pelaksanaan dan keterlibatan anak, bukan untuk menghitung
peningkatan kemampuan secara kuantitatif.

Observasi dan identifikasi kebutuhan dilakukan untuk mengetahui kondisi kegiatan
pembelajaran dan kebutuhan anak dalam aspek keaksaraan awal. Berdasarkan hasil pengamatan,
anak telah memiliki pengalaman dalam mengenal dan menulis abjad, sedangkan kesempatan untuk
memperoleh pendampingan membaca secara khusus masih terbatas.

Koordinasi dilakukan dengan pihak TK Negeri 4 Bubon untuk menyesuaikan pelaksanaan
kegiatan dengan kondisi dan aktivitas anak serta memperoleh dukungan dalam pelaksanaan
pendampingan baca tulis.

Persiapan materi dan media dilakukan berdasarkan kebutuhan anak. Materi pendampingan
meliputi pengenalan abjad dan nama huruf, hubungan huruf dengan bunyi, membaca huruf,
membaca kata sederhana, menulis huruf, serta menyalin kata sederhana. Media yang digunakan
meliputi kartu huruf, lembar kerja, buku, papan tulis, pensil, alat tulis, dan spidol.

Pelaksanaan pendampingan dilakukan melalui interaksi langsung dengan anak dalam suasana
yang sederhana dan menyenangkan. Anak diberikan kesempatan untuk mengenali huruf, membaca
huruf dan kata sederhana, serta melakukan latihan menulis. Pelaksanaan kegiatan disesuaikan
dengan kemampuan masing-masing anak.

Pemantauan dilakukan selama kegiatan berlangsung dengan menggunakan lembar observasi
partisipasi. Pengamatan mencakup beberapa indikator, yaitu kemampuan mengenali huruf,
kemampuan membaca atau merangkai kata sederhana, kemampuan menulis, partisipasi anak,
respons terhadap kegiatan, serta durasi perhatian anak selama mengikuti pendampingan. Hasil
pengamatan dicatat secara deskriptif untuk memperoleh gambaran mengenai keterlibatan dan
kemampuan anak selama kegiatan.

Evaluasi dilakukan berdasarkan hasil lembar observasi yang telah diisi selama kegiatan.
Penilaian tidak menggunakan pre-test dan post-test sehingga tidak dilakukan pengukuran
peningkatan kemampuan secara kuantitatif. Evaluasi lebih diarahkan pada keterlaksanaan kegiatan,
keterlibatan anak, respons anak, serta kemampuan yang tampak selama proses pendampingan.

2.3. Teknik Pengumpulan Data

Data kegiatan diperoleh melalui diskusi dengan guru, observasi langsung, dan dokumentasi.
Diskusi dengan guru dilakukan pada tahap awal untuk memperoleh informasi mengenai kondisi
pembelajaran dan kebutuhan pendampingan. Observasi langsung dilakukan selama kegiatan untuk
melihat kemampuan anak dalam mengenali huruf, membaca, menulis, serta partisipasi dan respons
selama aktivitas. Dokumentasi berupa foto kegiatan dan hasil latihan digunakan sebagai bukti
pelaksanaan.

2.4. Indikator Evaluasi

Indikator evaluasi digunakan sebagai pedoman pengamatan selama kegiatan. Aspek yang
diperhatikan meliputi kemampuan mengenali huruf, membaca huruf dan kata sederhana, menulis
atau menyalin kata sederhana, mengikuti instruksi dan aktivitas, menunjukkan ketertarikan,
merespons arahan pendamping, serta kesediaan mencoba tugas. Hasil pengamatan disajikan secara
deskriptif. Kegiatan tidak menggunakan pre-test dan post-test sehingga hasilnya tidak digunakan
untuk menyatakan adanya peningkatan kemampuan membaca dan menulis secara kuantitatif.
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2.5. Keberlanjutan Kegiatan

Keberlanjutan kegiatan diarahkan pada stimulasi keaksaraan sederhana yang dapat dilakukan
secara rutin oleh guru dan orang tua. Aktivitas yang dapat diterapkan antara lain pengenalan huruf,
membaca buku cerita, mengenali kata melalui gambar, menulis nama, dan permainan huruf yang
disesuaikan dengan karakteristik anak.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Pelaksanaan Kegiatan Pendampingan

Kegiatan stimulasi keaksaraan awal dilaksanakan pada 08-12 Agustus 2026 di TK Negeri 4
Bubon dengan melibatkan 20 anak. Kegiatan diawali dengan koordinasi bersama pihak sekolah dan
pengamatan terhadap kondisi anak. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa anak telah memiliki
pengalaman mengenal dan menulis abjad, tetapi kesempatan memperoleh pendampingan membaca
secara khusus masih terbatas. Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan difokuskan pada pengenalan
huruf, membaca huruf dan kata sederhana, serta latihan menulis.

Pendampingan dilaksanakan melalui interaksi langsung dengan anak. Anak diberi kesempatan
mencoba tugas secara mandiri dan memperoleh bantuan ketika mengalami kesulitan. Kartu huruf
digunakan sebagai media visual untuk membantu anak mengenali bentuk dan nama huruf,
sedangkan buku, lembar kerja, dan papan tulis digunakan untuk mendukung kegiatan membaca dan
latihan menulis. Penggunaan media yang beragam membuat aktivitas tidak hanya berlangsung
melalui penjelasan, tetapi juga melalui praktik langsung.

3.2. Hasil Pelaksanaan Kegiatan

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa kemampuan dan keterlibatan anak selama kegiatan
tidak sama. Sebagian anak dapat mengikuti instruksi dan menyelesaikan latihan yang diberikan,
sedangkan anak lainnya masih membutuhkan arahan, pengulangan, dan pendampingan yang lebih
intensif. Perbedaan tersebut tampak ketika anak diminta mengenali huruf, membaca kata sederhana,
maupun melakukan latihan menulis.

Kartu huruf memberikan bantuan visual pada tahap pengenalan bentuk dan nama huruf. Setelah
itu, anak diarahkan untuk menghubungkan huruf dengan bunyinya dan mencoba membaca kata
sederhana. Sementara itu, buku, papan tulis, dan lembar kerja memberikan kesempatan untuk
melakukan latihan membaca dan menulis secara langsung. Anak terlihat lebih terlibat ketika diberi
kesempatan berinteraksi dengan materi dan mencoba sendiri tugas yang diberikan.

Respons anak selama kegiatan juga beragam. Beberapa anak dapat mengikuti aktivitas dengan
relatif mandiri, sedangkan yang lain memerlukan instruksi berulang dan bantuan lebih banyak.
Kondisi tersebut menjadi pertimbangan bagi pendamping untuk tidak menerapkan tingkat kesulitan
yang sama kepada seluruh anak pada waktu yang bersamaan. Bantuan diberikan secara fleksibel
berdasarkan kemampuan dan respons masing-masing anak.

Luaran kegiatan meliputi terlaksananya stimulasi keaksaraan awal, penggunaan media
sederhana dalam kegiatan, kesempatan tambahan bagi anak untuk berlatih membaca dan menulis,
serta dokumentasi pelaksanaan. Bagi mahasiswa, kegiatan juga menjadi pengalaman praktis dalam
melaksanakan pendampingan pendidikan anak usia dini di lingkungan masyarakat.

3.3. Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa stimulasi keaksaraan awal dapat dilakukan melalui
aktivitas sederhana yang memberi kesempatan kepada anak untuk belajar secara langsung. Anak
tidak hanya menerima penjelasan, tetapi juga terlibat dalam pengenalan huruf, membaca kata
sederhana, dan latihan menulis. Cara tersebut sesuai dengan karakteristik stimulasi keaksaraan yang
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perlu disesuaikan dengan perkembangan anak dan dapat dilakukan melalui kegiatan yang menarik
serta interaktif [1]-[5].

Kegiatan yang dikemas dalam suasana santai dan menyenangkan memberi ruang bagi anak
untuk mencoba tanpa tuntutan yang seragam. Pelaksanaan secara bertahap juga memungkinkan
pendamping menyesuaikan arahan berdasarkan kemampuan anak. Temuan ini sejalan dengan kajian
mengenai kegiatan keaksaraan kelompok kecil yang menekankan pentingnya kegiatan terarah,
responsif, dan disesuaikan dengan kondisi anak [11].

Penggunaan media sederhana menjadi bagian penting dalam kegiatan. Kartu huruf membantu
memberikan rangsangan visual pada saat anak mengenali bentuk dan nama huruf, sedangkan buku,
papan tulis, dan lembar kerja mendukung kegiatan membaca dan menulis. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa penggunaan media yang sesuai dapat membantu memberikan pengalaman
literasi yang lebih konkret bagi anak, termasuk melalui penggunaan media buku dan kegiatan
membaca interaktif [6], [7], [12].

Variasi kemampuan yang terlihat selama kegiatan menunjukkan bahwa kebutuhan setiap anak
tidak selalu sama. Perbedaan tersebut dapat dipengaruhi oleh pengalaman belajar yang dimiliki anak,
tetapi kegiatan ini tidak mengumpulkan data khusus mengenai latar belakang keluarga, kebiasaan
membaca di rumah, atau faktor perkembangan lain secara terukur. Oleh karena itu, faktor-faktor
tersebut tidak dapat ditetapkan sebagai penyebab langsung dari perbedaan kemampuan anak.

Pendampingan yang fleksibel menjadi penting karena anak yang sudah lebih terbiasa dengan
huruf dan tulisan dapat melanjutkan latihan, sementara anak yang masih mengalami kesulitan dapat
memperoleh pengulangan dan bantuan yang lebih sederhana. Kegiatan membaca dan menulis juga
dapat dikembangkan secara saling berkaitan karena pengalaman menulis pada masa awal memiliki
hubungan dengan perkembangan membaca [10], [14].

Dari sisi pelaksanaan, kegiatan memberikan manfaat berupa tambahan kesempatan bagi anak
untuk berlatih keaksaraan dan memperoleh pengalaman belajar melalui interaksi langsung. Respons
dan keterlibatan yang terlihat selama kegiatan menunjukkan bahwa aktivitas sederhana dengan
media yang mudah digunakan dapat diterapkan dalam lingkungan TK Negeri 4 Bubon. Namun,
pelaksanaan berlangsung dalam waktu yang relatif singkat dan tidak menggunakan pre-test serta
post-test. Karena itu, kegiatan ini tidak dapat digunakan untuk menyimpulkan adanya peningkatan
kemampuan membaca dan menulis secara kuantitatif. Hasil lebih tepat dipahami sebagai gambaran
pelaksanaan stimulasi, keterlibatan, dan respons anak selama kegiatan.

3.4. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat

Pelaksanaan kegiatan didukung oleh kerja sama pihak TK Negeri 4 Bubon, keterlibatan
mahasiswa KKN Kelompok 44, dan partisipasi anak. Dukungan sekolah membantu penyesuaian
kegiatan dengan kondisi dan aktivitas yang berlangsung sehingga pendampingan dapat dilakukan
secara lebih terarah.

Hambatan utama adalah perbedaan kemampuan dan tingkat perhatian anak. Beberapa anak
dapat mengikuti instruksi dengan lebih cepat, sedangkan anak lainnya membutuhkan pengulangan
arahan dan bantuan lebih banyak. Kondisi tersebut diatasi dengan memberikan bimbingan secara
fleksibel, menyesuaikan tingkat kesulitan tugas, mengulang instruksi apabila diperlukan, serta
menggunakan media yang sederhana dan mudah dipahami.

3.5. Manfaaat dan Keberlanjutan Kegiatan

Bagi anak, kegiatan memberikan kesempatan tambahan untuk mengenali huruf, membaca kata
sederhana, dan berlatih menulis. Anak juga memperoleh pengalaman belajar melalui interaksi
langsung dan mencoba tugas sesuai dengan kemampuan masing-masing. Bagi mahasiswa, kegiatan
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menjadi pengalaman dalam merancang, melaksanakan, dan menyesuaikan pendampingan
pendidikan anak usia dini dengan kondisi nyata di lapangan.

Keberlanjutan stimulasi dapat dilakukan secara rutin dengan melibatkan guru dan orang tua. Di
sekolah, kegiatan dapat berupa pengenalan huruf, membaca buku cerita, mengenali kata melalui
gambar, latihan menulis nama, dan permainan huruf. Di rumah, orang tua dapat melanjutkan
kegiatan melalui membaca bersama dan aktivitas literasi sederhana [13], [15]. Dengan demikian,
stimulasi keaksaraan tidak berhenti pada periode KKN, tetapi dapat diteruskan melalui kegiatan yang
konsisten sesuai kemampuan dan karakteristik anak.

4. Kesimpulan

Kegiatan stimulasi keaksaraan awal melalui kegiatan membaca dan menulis di TK Negeri 4
Bubon, Desa Liceh, Kecamatan Bubon, Kabupaten Aceh Barat dilaksanakan pada 08-12 Agustus 2026
dengan melibatkan 20 anak sebagai bagian dari KKN Reguler Angkatan XXVI Kelompok 44. Kegiatan
diarahkan pada pengenalan huruf, menghubungkan huruf dengan bunyinya, membaca kata
sederhana, dan latihan menulis dengan memanfaatkan kartu huruf serta media pendukung lainnya.

Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa kemampuan dan keterlibatan anak beragam. Sebagian
anak dapat mengikuti instruksi dan menyelesaikan latihan, sementara sebagian lainnya memerlukan
arahan dan pendampingan lebih intensif. Pendampingan yang dilakukan secara bertahap dan
fleksibel memungkinkan aktivitas disesuaikan dengan kondisi masing-masing anak. Penggunaan
media sederhana juga memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar melalui praktik langsung.

Kegiatan ini tidak menggunakan pre-test dan post-test sehingga hasil pelaksanaan tidak
digunakan untuk menyatakan peningkatan kemampuan membaca dan menulis secara kuantitatif.
Hasil yang diperoleh lebih menggambarkan keterlaksanaan kegiatan, kesempatan tambahan bagi
anak untuk berlatih keaksaraan, serta keterlibatan dan respons anak selama pendampingan.

Model kegiatan dapat diadaptasi oleh guru dalam pembelajaran sehari-hari. Sebagai tindak
lanjut, pihak TK dapat menyediakan pojok baca sederhana yang dilengkapi buku cerita bergambar
dan kartu huruf, serta menyediakan waktu singkat untuk kegiatan membaca atau pengenalan huruf
secara rutin. Orang tua juga dapat melanjutkan stimulasi di rumah melalui membaca buku cerita
bersama, mengenali kata melalui gambar, menulis nama, dan permainan huruf. Pelaksanaan secara
rutin dengan melibatkan guru dan orang tua diharapkan dapat menjaga keberlanjutan stimulasi
keaksaraan sesuai kemampuan dan karakteristik anak.
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